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pembuatan aditif, rekayasa bahan bahkan bangunan yang dihuni (Schwab, 

2016).  

Bisnis arsitektur interior menjadi semakin diminati dengan meningkatnya 

pertumbuhan jumlah pengusaha di Indonesia dari 1,67% menjadi 3,10%, 

dimana standar internasional  untuk jumlah wirausaha sebesar 2% (Ariyanti, 

2018). Hal ini diperkuat dengan adanya pernyataan dari ketua HDII, Lea 

Aviliani Aziz, bahwa bisnis desain interior diproyeksikan akan meningkat 

sebanyak 50% (Andy Dwijayanto, 2017). Berdasarkan pernyataan tersebut, 

maka tidak dapat dipungkiri bahwa peminat dari bisnis konsultan arsitektur dan 

interior akan meningkat dengan pesat.  

Selain bisnis konsultan arsitektur dan interior, persaingan perusahaan-

perusahaan teknologi, seperti perusahaan mesin CNC (Computer Numeric 

Control), perusahaan robot, hingga perusahaan 3d printer. Perusahaan-

perusahaan tersebut akan bersaing untuk invent new technology seiring dengan 

perkembangan dan penggunaan desainer yang dapat mempermudah proses 

mendesain dengan sistem parametrik. ( (Partowidjojo, 2019). 

Seiring berkembangnya teknologi dan penggunaan desain dengan sistem 

parametrik, dari sisi kompetisi desainer parametrik tidak bersaing melainkan 

saling membantu dan bekerja sama. Hal ini dikarenakan penggunaan script dan 

rumusan yang berbeda menjadikan seorang desainer parametrik memiliki 

keunggulan pada bidang yang berbeda sehingga memicu kerja sama antar 

desainer.  Penggunaan teknologi BIM dan sistem parametrik dapat 
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Gambar 1.4.1.1. Penggunaan desain parametrik 
 

dimanfaatkan untuk desain ke depannya. Berikut bagan alur pemanfaatan 

desain dengan penggunaan teknologi BIM dan sistem parametrik.  

 

 Pada fase pertama, CM Architect Interior Consultant sebagai bisnis start up 

atau pendatang baru akan berkompetisi dengan para start-up, fresh graduate, 

freelancer, dan pebisnis lain dengan tujuan membuka jasa desain. CM 

Architect Interior Consultant memiliki keunggulan berupa penerapan sistem 

desain parametrik dengan pemanfaatan teknologi digital yang sedang 

berkembang. Pada fase ini CM Architect Interior Consultant harus memulai 

untuk pengenalan branding perusahaan sendiri karena berada pada posisi di 

bawah para pebisnis lainnya yang telah berpengalaman di bidang ini. 

 Pada fase kedua dan ketiga, CM Architect Interior Consultant akan mulai 

untuk bersaing dengan perusahaan lainnya di bidang ini. Pada fase kedua, CM 

Architect Interior Consultant sudah lebih dikenal oleh masyarakat dikarenakan 

penggunaan sistem desain yang berbeda dan lebih efisien sehingga akan 

meningkatkan brand perusahaan di pandangan konsumen pengguna jasa. 

Sumber: (Indrawan, 2017) 
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Sedangkan pada fase ketiga, CM Architect Interior Consultant sudah dapat 

bersaing dan diperhitungkan dalam bidang konsultan ini pada tahapan nasional. 

 Berikut merupakan tampilan tabel yang dijadikan pembanding dari usaha 

CM Architect Interior Consultant: 

A. Fase Pertama 

Pada fase satu kompetitor yang paling berpotensi menjadi saingan adalah Aset 

Interior. 

Tabel 1.4.1.1. Tabel Kompetisi Industri Precia Interior Consultant 

Faktor Persaingan Keterangan 

Nama Bisnis Precia Interior Consultant 

Layanan yang disediakan Jasa konsultan desain interior arsitektur, 

dengan fokus lebih mengarah ke bagian 

interior dengan penggunaan desain 

parametrik. 

Target Pasar Commercial, hospitality, educational 

yang menengah ke atas 

Keunggulan Penggunaan desain parametrik dengan 

mengikuti perkembangan teknologi, 

beserta fabrikasi digital khususnya dalam 

pembuatan artwork 

Kelemahan  Masih kurang pengalaman, dan belum 

adanya pasar signifikan khususnya dari 

penggabungan artwork dengan 

parametrik.  

 

 

Sumber: Olahan Data Pribadi (2018) 
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Pada fase pertama CM Architect Interior Consultant membandingkan 

perusahaan dengan Aset Interior. CM Architect Interior Consultant berada 

pada posisi di bawah Aset Interior dikarenakan banyaknya perbedaan dalam 

pengalaman bekerja, networking, maupun kenalan supplier. 

B.  Fase Kedua dan Ketiga 

Pada fase kedua dan ketiga, CM Architect Interior Consultant akan mulai 

bersaing dengan berbagai perusahaan ternama pada tahap nasional. Salah 

satunya merupakan 7CoffeeADay Studio. Pada fase kedua, Cm Architect 

Interior Consultant mulai dipandang karena penggunaan metode desain yang 

berbeda dengan hasil desain yang berbeda. Pada fase ketiga, CM Architect 

Interior Consultant dapat berada pada posisi di atas dan bersaing dengan 

MSSM Associates dikarenakan perkembangan dari teknologi yang digunakan 

dengan berbagai metode desain parametrik yang membuat pengerjaan lebih 

efisien. 

Tabel 1.4.1.2 Tabel Kompetisi Industri 7CoffeeADay 

Kategori Keterangan 

Nama Bisnis 7CoffeeADay Studio 

Layanan yang disediakan Jasa konsultan desain dan build dengan 

penggunaan sistem parametrik yang diterapkan 

dalam desain. 

Target Pasar Commercial, hospitality, dengan tingkat keuangan 

menengah hingga menengah ke atas. 

Keunggulan Desain dengan sistem parametrik beserta dengan 

build yang juga melibatkan penggunaan workshop 

fabrikasi digital. 
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Kelemahan  Proyek yang dikerjakan membutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk dapat diselesaikan karena 

dikerjakan sendiri. 

  

Tabel 1.4.1.3 Tabel Kompetisi Industri MSSM Associates 

Kategori Keterangan 

Nama Bisnis MSSM Associates 

Layanan yang disediakan Desain arsitektur dan interior, serta instalasi. 

Target Pasar Residential, Public, Commercial, Urban, dengan 

target menengah ke atas. 

Keunggulan Sudah diakui oleh pemerintah, memiliki filosofi 

yang kuat terhadap desain parametrik, tingkat 

kolaborasi berada dilevel multinasional. 

Kelemahan  - 

 

1.4.2 Konsumen 

CM Architect Interior Consultant bertujuan untuk menawarkan desain 

dengan penggunaan teknologi digital dan sistem parametrik untuk membuka 

potensi desain yang lebih baik. Berbagai teknologi digital yang saat ini 

berkembang dalam dunia arsitektur dimanfaatkan untuk memberikan 

pembaharuan suasana desain terhadap target pasar yang paling memungkinkan. 

Berikut ini merupakan segmen pasar dari CM Architect Interior Cosultant: 

 Commercial 

Sumber: Olahan Data Pribadi (2018) 

Sumber: Olahan Data Pribadi (2018) 

Tabel 1.4.1.2 Tabel Kompetisi Industri 7CoffeeADay (sambungan) 
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Lahan desain dengan metode parametrik menawarkan gaya desain dengan 

suasana yang baru, unik secara estetika, dan berfungsi dengan baik, serta 

pemanfaatan efisiensi waktu yang lebih cepat jika dibandingkan dengan 

pengerjaan terhadap desain lainnya. Hal ini lebih mengacu terhadap 

segmen pasar komersil yang membutuhkan waktu pengerjaan desain lebih 

cepat dengan menampilkan estetika yang unik serta fungsi yang cukup. 

 Residential 

Pengerjaan desain untuk lahan tempat tinggal akan lebih mahal jika 

menggunakan desain parametrik ini, tetapi akan beda halnya jika 

residential yang ditargetkan berupa jasa desain dengan kebutuhan spesifik 

yang akan dipergunakan dengan cara yang berbeda. 

 Hospitality 

Pengerjaan desain pada segmen hospitality yang ditujukan untuk umum 

ini dapat memanfaatkan sistem parametrik dengan teknologi fabrikasi 

digital karena memerlukan estetika, fungsi, dan efisiensi waktu yang lebih 

cepat sehingga akan lebih menghemat biaya. 

Pada fase-fase konsumen yang ditawarkan, CM Architect Interior 

Consultant memiliki posisi diatas, dikarenakan penggunaan teknologi digital 

dengan sistem pendekatan parametrik yang memanfaatkan berbagai teknologi 

dalam desain. Selain itu, pengguna jasa desain arsitektur dan interior juga tidak 

hanya datang dati konsumen perseorangan tetapi juga datang dari berbagai 

perusahaan dan pemerintahan, sebab dengan desain interior yang bagus, selain 



  

47 

 

menunjang fungsi, juga tidak meninggalkan estetika (Andy Dwijayanto, 

2017). 

1.4.3 Produk Subtitusi 

Switching Cost dalam bisnis konsultan arsitektur interior dapat ditemukan 

dengan mudah pada berbagai artikel maupun media sosial. Selain itu, 

penggunaan jasa yang biasanya hanya dikerjakan oleh jasa arsitek dan 

kontraktor saja, tetapi beberapa tahun terakhir sudah melihatkan ahli desain 

interior. 

Sementara itu, Switching Cost tidak terlalu berpengaruh terhadap sistem 

parametrik, sebab sistem ini sendiri merupakan pola pikir atau mindset, 

sehingga untuk penggantiannya hanya berlangsung pada jenis teknologi yang 

digunakan seperti mesin CNC, perusahaan robot, hingga penggunaan 3d 

printer (Partowidjojo, 2019). 

1.4.4 Pemasok 

Pemasok yang dibutuhkan oleh CM Architect Interior Consultant adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.4.4.1. Tabel Pemasok CM Architect Interior Consultant 

Kategori Keterangan 

Kedudukan 

Fase 1 

(2021-2024) 

Fase 2 

(2025-2027) 

Fase 3 

(2028-___ ) 

IT 

- Hardware 

- Software 

- Program 

maintenance 

Lemah 

Kuat Kuat 

Sumber: Data Olahan Pribadi (2018) 
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Perkembangan infrastruktur di Indonesia membuat harga indeks 

perdagangan juga meningkat. Menurut Indeks Harga Perdagangan Besar 

(IHPB) umum nonmigas atau indeks harga grosir naik sebesar 0,08 persen 

dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Kemudian sepanjang tahun kalender 

2018 IHPB tercatat 3,13 persen dan secara year on year sebesar 3,65 persen. 

IHPB bahan bangunan atau konstruksi pada November 2018 secara umum 

juga mengalami kenaikan sebesar 0,48 persen terhadap bulan sebelumnya. 

Adapun kelompok bangunan yang mengalami kenaikan harga pada November 

2018 antara lain aspal sebesar 2,86 persen, besi beton 1,96 persen, paku, mur, 

baut 1,17 persen, batu bara 0,95 persen, dan besi lainnya 0,88 persen. (Putra 

D. A., 2018) 

Office 

Equipment 

- Perlengkapan 

peralatan kantor 
Lemah Kuat Kuat 

Supplier 

perlengkapan 

arsitektur 

interior 

- Material 

- Furnitur 

- Product 

maintenance 

Lemah Sedang Kuat 

Penunjang 

- Workshop 

penggunaan 

teknologi fabrikasi 

digital dengan 

sistem parametrik 

- Jasa kontraktor 

sipil 

Lemah Sedang Kuat 

Sumber: Data Olahan Pribadi (2018) 

Tabel 1.4.4.1. Tabel Pemasok CM Architect Interior Consultant (sambungan) 
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1.4.5 Ancaman Pendatang Baru 

Bisnis yang merupakan start up pastinya akan bersaing dengan berbagai 

jenis pendatang baru, terutama pada bidangnya. Berbagai ancaman tersebut 

datang dari berbagai kalangan, baik dari lulusan dari program studi arsitektur 

dan interior itu sendiri, program pelatihan desain, lulusan seni, hingga lulusan 

bisnis dengan tujuan membuka bisnis konsultan desain. Hal ini menjadi 

ancaman karena semakin banyak usaha yang muncul pada bidang yang sama 

akan membuat market share semakin terkikis dan margin yang diperoleh 

perusahaan akan semakin menipis (Binus University, 2014). 

Dalam hal ini, CM Architect Interior tidak terlalu terpengaruh dikarenakan 

penggunaan sistem desain yang berbeda dari sistem yang ada di Indonesia saat 

ini. Penggunaan teknologi BIM dalam mendesain ditambahkan dengan sistem 

parametrik yang digunakan oleh CM Architect Interior akan memberikan 

keunggulan tersendiri terhadap hasil desain yang ditawarkan sehingga menjadi 

daya tarik tersendiri bagi para konsumen. 

Bisnis CM Architect Interior Consultant akan mengikuti perkembangan 

teknologi, sehingga setiap perkembangannya akan mempengaruhi penawaran 

yang diberikan perusahaan kepada konsumen. Hal ini membuat CM Architect 

Interior Consultant berada pada posisi di atas dari pendatang baru lainnya. 

1.4.6 Kesimpulan 

Tabel 1.4.6.1 Tabel Kesimpulan Analisa Industri 

Kategori Posisi 

Kompetisi Industri Atas 

Sumber: Data Olahan Pribadi (2018) 
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Konsumen Sedang 

Produk Subtitusi Atas 

Pemasok Atas 

Ancaman Pendatang Baru Atas 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari berbagai jenis analisa terhadap 

industri yang ada dengan kondisi CM Architect Interior Consultant sebagian 

besar berada di atas, maka dapat disimpulkan bisnis konsultan ini dapat 

berjalan dengan baik mengikuti kesepakatan yang berlangsung terhadap 

konsumen.  

1.5 Market Forces 

1.5.1 Market Issues 

Desain interior dan arsitektur dalam proses perancangannya di era globalisasi 

mengalami suatu perubahan yang dipengaruhi perkembangan teknologi yang 

salah satunya diwakili oleh komputer, dengan komputer yang disertai 

perangkat keras dan lunak membuat kemajuan dalam bidang perwujudan 

rancang desain, semakin cepat dan efesien. Diketahui komputer adalah hasil 

kemajuan peradaban manusia dan ditemukan melalui proses yang sangat lama. 

Komputer dirancang agar dapat memenuhi kebutuhan manusia untuk hidup 

lebih sejahtra. Komputer dirancang untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan manusia. Untuk itu desain interior dan arsitektur, seiring semakin 

pesatnya pembangunan yang membutuhkan perancangan, maka waktu yang 

dibutuhkan semakin sempit. (Putra P. S., 2019) 

Sumber: Data Olahan Pribadi (2018) 

Tabel 1.4.6.1 Tabel Kesimpulan Analisa Industri (sambungan) 
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Berikut adalah empat tahap evolusi industri dari dahulu hingga kini: 

1. Revolusi industri pertama terjadi pada akhir abad ke-18 yang ditandai 

dengan ditemukannya alat tenun mekanis pertama pada tahun 1784. 

Peralatan kerja yang awalnya bergantung pada tenaga manusia dan hewan 

akhirnya digantikan dengan mesin tersebut. Akibatnya, meski jumlah 

produksi meningkat, banyak orang yang menganggur. 

2. Revolusi industri 2.0 terjadi pada awal abad ke-20 dengan pengenalan 

produksi masal berdasarkan pembagian kerja. Produksi masal ini 

menggunakan listrik dan jalur perakitan. Lini produksi pertama melibatkan 

rumah potong hewan di Cincinnati, Amerika Serikat, pada 1870. 

3. Revolusi industri 3.0 terjadi pada awal tahun 1970 yang dimulai dengan 

penggunaan elektronik dan teknologi informasi guna otomatisasi produksi. 

Sistem otomatisasi berbasis komputer ini membuat mesin industri tidak lagi 

dikendalikan manusia dan biaya produksi dapat ditekan sedemikian rupa. 

4. Sejak awal 2018 hingga sekaranglah diperkirakanlah merupakan zaman 

revolusi industri 4.0. Dimana Industri 4.0 adalah industri yang 

menggabungkan teknologi otomatisasi dengan teknologi cyber. Ini 

merupakan tren otomatisasi dan pertukaran data dalam teknologi 

manufaktur. Pada era ini, industri mulai menyentuh dunia virtual, 

membentuk konektivitas antar manusia, mesin dan dat, yang dikenal dengan 

nama Internet of Things (IoT). (SelindoAlpha, 2018) 
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Gambar 1.5.1.1. Perubahan Revolusi Industri  

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data yang didapatkan, maka dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa penggunaan teknologi akan sangat memengaruhi perubahan desain 

tergantung berbagai cara pemanfaatannya di dalam desain.  

1.5.2 Market Segment 

CM Architect Interior Consultant menawarkan desain dengan penggunaan 

teknologi serta sistem parametrik. Penggunaan teknologi yang mengikuti 

perkembangan zaman juga akan mempengaruhi berbagai cara dalam 

mendesain, seperti halnya dengan penggunaan software rhinoceros dan 

grasshopper. Berikut ini merupakan target segmen dari CM Architect Interior 

Consultant: 

 Commercial 

Lahan desain dengan metode parametrik menawarkan gaya desain 

dengan suasana yang baru, unik secara estetika, dan berfungsi dengan 

baik, serta pemanfaatan efisiensi waktu yang lebih cepat jika 

Sumber: SelindoAlpha.com 
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dibandingkan dengan pengerjaan terhadap desain lainnya. Hal ini lebih 

mengacu terhadap segmen pasar komersil yang membutuhkan waktu 

pengerjaan desain lebih cepat dengan menampilkan estetika yang unik 

serta fungsi yang cukup. 

 Residential 

Pengerjaan desain untuk lahan tempat tinggal akan lebih mahal jika 

menggunakan desain parametrik ini, tetapi akan beda halnya jika 

residential yang ditargetkan berupa jasa desain dengan kebutuhan 

spesifik yang akan dipergunakan dengan cara yang berbeda. 

 Hospitality 

Pengerjaan desain pada segmen hospitality yang ditujukan untuk umum 

ini dapat memanfaatkan sistem parametrik dengan teknologi fabrikasi 

digital karena memerlukan estetika, fungsi, dan efisiensi waktu yang 

lebih cepat sehingga akan lebih menghemat biaya. 

Potensi terbesar terletak pada konsumen komersil, dikarenakan banyaknya 

persaingan dalam dunia komersil sehingga para pebisnis membutuhkan suatu 

inovasi baru. Hal ini menjadi pemicu para pebisnis yang ingin membangun 

kafe, restoran, dan usaha lainnya akan membutuhkan sesuatu yang baru dalam 

penyajian suasana terhadap konsumen mereka. 

1.5.3 Needs and Demand 

Seiring dengan berjalannya waktu, kebutuhan akan jasa konsultan arsitek 

dan interior semakin dibutuhkan. Hal ini dikarenakan munculnya kesadaran 

masyarakat akan penggunaan jasa tersebut dalam mewujudkan estetika 
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bangunan yang menarik dan memberikan kenyamanan dalam beraktifitas. 

Rata-rata permintaan akan jasa konsultan desain mengarah pada rumah baru 

dan sebagian untuk bangunan komersil seperti hotel dan kantor. 

1.5.4 Switching Cost 

Saat ini, switching cost terletak pada pengambilan data mengenai desain 

arsitek dan interior dengan menggunakan pinterest, google, myhouzz.com. 

Dalam desain dengan penggunaan teknologi dan sistem parametrik, hal ini 

tidak akan berpengaruh, melainkan menjadi nilai tambah dalam mendesain 

dikarenakan sistem parametrik merupakan pola pikir terhadap desain yang 

akan digunakan. Begitu pula dengan penggunaan teknologi untuk mendesain 

parametrik karena akan membantu dalam efisiensi waktu pengerjaan desain. 

1.5.5 Revenue Attractivenes 

Jasa konsultan desain CM Architect Interior Consultant memberikan 

penawaran berupa penggunaan teknologi BIM dan sistem parametrik dalam 

desain. Bentuk value proposition ini yang menjadi nilai jual terhadap klien. 

Selain itu, penggunaan jasa konsultan dengan sistem ini masih jarang 

ditemukan sehingga nilai jual jasa akan cukup berpengaruh dikarenakan 

efisiensi waktu yang ditawarkan dalam desain akan lebih cepat. Hal yang sama 

juga terjadi pada terhadap sistem yang digunakan, yaitu parametrik karena 

merupakan desain yang memanfaatkan pola pikir yang berbeda terhadap 

teknologi yang digunakan. 
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1.5.6 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan teknologi desain akan sangat berpengaruh terhadap penggunaan 

jasa konsultan desain CM Architect Interior Consultant. Pemanfaatan berbagai 

jenis teknologi dalam desain, seperti software rhinoceros dan grasshopper 

dalam desain akan sangat membantu penyelesaian desain parametrik. 

Switching cost tidak akan terlalu mempengaruhi perusahaan CM Architect 

Interior Consultant, karena desain parametrik merupakan pola pikir yang 

berbeda. 

1.6 Key Trends 

1.6.1 Technology Trends 

Teknologi saat ini sedang berada pada masa perkembangan revolusi industri 

4.0 yang memberikan kemudahan dalam mendesain dengan penggunaan 

berbagai sistem seperti visualisasi desain menjadi realita. Revolusi industri 4.0 

diyakini mampu meningkatkan kualitas hidup populasi di seluruh dunia dan 

diperkirakan hal ini akan membuat pergeseran lanskap bisnis dan sosial. Selain 

mendorong terbukanya pasar yang baru, Revolusi industri keempat pada era 

digital ini juga menjanjikan keuntungan jangka panjang berupa efisiensi dan 

produktivitas. Proses bagi konsumen untuk mendapatkan barang dan jasa akan 

menjadi lebih efektif dan efisien. Untuk itu perusahaan harus memanfaatkan 

teknologi baru dan berkembang untuk dapat mencapai tingkat efisiensi 

produksi dan konsumsi yang lebih tinggi, dan ekspansi ke pasar-pasar baru. 
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Gambar 1.6.1.1. Adaptasi teknologi  

4 

Berikut adalah adaptasi teknologi yang akan digunakan di Indonesia hingga 

tahun 2022 mendatang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.6.2 Regulatory Trends 

Dalam bisnis konsultan arsitektur dan interior selain memiliki komunitas 

untuk berbagi informasi, juga terdapat berbagai macam aturan yang berlaku 

yang diatur oleh Dewan Kehormatan IAI dan HDII.  Hal ini dibuat untuk 

membantu penerapan hukum apabila terjadi hal-hal yang tidak sesuai dengan 

hak-hak dari desainer. 

1.6.3 Societal and Cultural Trends 

Tren yang digunakan saat ini merupakan penggunaan teknologi digital 

dengan kemampuan produksi dalam jumlah besar. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari World Economic Forum diketahui bahwa ada 4 jenis teknologi 

yang akan mendominasi pada tahun 2018-2022 yaitu: high-speed mobile 

internet, artificial intelligence, big data analytics, dan cloud technology. 

Sumber: SelindoAlpha.com 
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Keempat teknologi tersebut diyakini akan banyak mempengaruhi 

perkembangan bisnis perusahaan. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh World Economic Forum, 92% 

perusahaan di Indonesia akan mengadopsi penggunaan big data analytics 

sebagai salah satu teknologi utama. Proporsi yang cukup besar juga akan terjadi 

terhadap penggunaan teknologi lain dalam Revolusi Industri 4.0 seperti 

internet of things, machine learning, dan cloud computing. (SelindoAlpha, 

2018) 

1.6.4 Socio Economic Trends 

Perlunya pengembangan terhadap perekomian saat ini ke arah 

pengetahuan dengan penggunaan teknologi seputar Artificial Intellegence, 

Virtual Reality, dan pengembangan data analisa. Keuntungan yang diperoleh 

dari revolusi ini berupa peningkatan kualitas produk, adanya efisiensi biaya 

operasional, peningkatan penjualan, dan perluasan konsumen. Saat ini, Cina 

dan Jerman sudah menerapkan sistem otomatisasi robot di beberapa pabrik 

yang ada (Isna, 2018). Perkembangan ini juga berlaku terhadap kawasan 

industri lainnya. 

1.6.5 Kesimpulan 

Dengan adanya perkembangan teknologi digital saat ini, CM Architect 

Interior Consultant memanfaatkan penggunaan teknologi desain yang sedang 

berkembang berupa teknologi BIM dan penggunaan desain dengan sistem 

parametrik. Selain itu, penggunaan metode ini juga berguna untuk 
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diaplikasikan bersamaan dengan penggunaan fabrikasi digital yang dapat 

mempermudah desain untuk diproduksi dalam jumlah besar. 

1.7 Macro Economic Forces 

1.7.1 Global Market Condition 

Perkembangan dalam dunia desain interior saat ini telah berkembang 

dengan pesat dan dinamis dimana telah menembus semua jenis usia, gender, 

dan batasan negara di seluruh dunia. Potensi ekonomi ini memberikan pengaruh 

dimana industri desain arsitektur dan interior akan sangat menjanjikan baik di 

pasar domestik maupun internasional. Selain itu, Bekraf sebagai lembaga 

pemerintah nonkementerian yang bertanggung jawab di bidang ekonomi kreatif 

di Indonesia, telah memfasilitasi sebanyak 33 pelaku di sub sektor desain baik 

perorangan maupun grup dengan jumlah karya sebanyak 35 yang terdiri dari 

elemen furnitur, dekorasi hunian, ruang makan dan dapur.  

1.7.2 Capital Market  

Saat ini tercatat ada 555 perusahaan yang telah go public di Bursa Efek 

Indonesia dengan 21 perusahaan melakukan listing di tahun 2017 sampai akhir 

bulan Agustus. Jumlah tersebut masih kalah dengan di 2013 yang mencatat 30 

perusahaan melakukan IPO (initial public offering).  

Start up digital di Indonesia tumbuh sangat cepat dalam beberapa tahun ini. 

Namun tidak banyak dari perusahaan start up yang telah go public. Gairah 

tersebut ditangkap oleh OJK (otoritas jasa keuangan) yang sedang menyiapkan 

revisi peraturan tentang IPO. 
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Kondisi pasar terhadap industri kreatif cukup berkembang. Perkembangan 

ini dikarenakan adanya akomodir pengembangan bisnis dari para pelaku start 

up yang akomodir oleh Bekraf (badan ekonomi kreatif) dan BEI (Bursa Efek 

Indonesia) (Sugianto, 2018). 

1.7.3 Commodity and Other Resources 

Industri bahan bangunan di Indonesia saat ini telah mengalami 

perkembangan. Hal ini didorong oleh perkembangan yang terjadi dalam 

industri ekonomi kreatif. Jumlah pelaku ekonomi kreatif hingga awal tahun 

2017 mencapai 15 juta dan diperkirakan meningkat dua kali lipat menjadi 30 

juta pada 2020. Faktor utama yang mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif 

di Indonesia adalah kualitas sumber daya manusia (SDM) yang terus 

berkembang dan didominasi anak muda ditambah kemampuan SDM yang bisa 

menggabungkan budaya dengan seni. (annualreport.id, 2017) 

1.7.4 Economic Forces 

Keadaan infrastruktur dan fasilitas yang diberikan oleh pemerintah cukup 

memadai. Berbagai macam proyek menjadi prioritas yang dijalankan untuk 

menciptakan tempat yang lebih baik, seperti halnya perbaikan jalan. 

Keberadaan sarana untuk beribadah juga menjadi salah satu faktor pelengkap 

untuk menarik konsumen. 

 Kondisi infrastruktur lainnya, seperti listrik, air, dan telepon juga telah 

berjalan dengan baik. Lokasi yang berdekatan dengan jalan raya dapat menjadi 

daya tarik tersendiri bagi konsumen. Selain itu, perkembangan bisnis properti 
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di Indonesia mengalami peningkatan dikarenakan kesadaran  masyarakat 

terhadap pentingnya desain (Saputri, 2018) 

1.7.5 Kesimpulan 

Kondisi perekonomian di Indonesia terhadap berbagai bentuk bisnis di 

bidang industri kreatif sedang berada dalam tahap perkembangan. Keadaan 

infrastruktur yang diberikan oleh pemerintah cukup memadai melalui lembaga 

Bekraf dan BEI yang membantu perusahaan start up. 

1.8 Bussiness Model Canvas 

1.8.1 Value Proposition 

 Value yang ditawarkan dari suatu usaha sangatlah penting untuk memajukan 

usaha tersebut dikarenakan banyaknya pilihan dalam penawaran suatu jasa 

terutama dalam bidang jasa konsultan arsitektur dan interior sehingga 

mewajibkan setiap usaha harus memiliki keunggulannya masing-masing. CM 

Architect Interior Consultant merupakan sebuah konsultan yang 

berspesialisasi dalam pembangunan proyek dengan bantuan pendekatan 

teknologi desain BIM dan sistem desain parametrik. 

a) Performance: 

Penggunaan teknologi rhinoceros dan grasshopper untuk diaplikasikan 

dan penggunaan fabrikasi digital yang dapat dimanfaatkan terhadap 

produksi dalam jumlah besar. 
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b) Design: 

Menawarkan desain yang menggunakan pendekatan parametrik dan 

teknologi BIM dengan spesialisasi pada proyek commercial, residential, 

dan hospitality. 

c) Cost Reduction: 

Penggunaan fabrikasi digital akan menghemat pengeluaran terhadap biaya 

pertukangan dan memberikan fungsi lebih presisi karena menggunakan 

pengerjaan dengan teknologi.  

d) Social Care: 

Ikut berpartisipasi di dalam kegiatan sosial. 

1.8.2 Customer Relationship 

Customer merupakan salah satu aset yang penting bagi perusahaan untuk 

dapat terus berjalan, dimana suatu usaha memiliki hubungan timbal balik 

antara seorang pembeli dan penjual yang menciptakan keadaan timbal balik 

dan saling menguntungkan. Membangun hubungan dengan 

pelanggan/customer sangat diperlukan dan penentuannya bergantung pada 

segmen yang diberikan. CM Architect Interior Consultant membangun 

hubungan dengan customer melalui: 

a. Long Term: Menjalin hubungan yang baik dengan klien. 

b. Dedicated Personal Assistance:  

- Perencana: bertugas sebagai orang yang meneliti data lapangan, 

merencanakan tipe desain, merancang, dan melakukan tahap pengesahan 

dengan klien untuk memperoleh hasil maksimal. 
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- Pengawas: bertugas untuk melanjutkan pekerjaan yang telah 

dirancang oleh perencana di lapangan untuk direalisasikan dan dilaporkan 

kepada klien yang telah menggunakan jasa konsultasi. Selain itu, tugas 

pengawas juga dapat diterima apabila perusahaan diminta hanya sebagai 

pengawas oleh klien atau permintaan dari perusahaan kompetitor lainnya. 

c. Co Creation:  

Menampung saran dan kritik customer. 

1.8.3 Customer Segment 

Customer merupakan hal yang harus diutamakan dalam menjalankan 

sebuah bisnis. Customer Segment CM Architect Interior Consultant adalah 

Niche Market, dengan model bisnis yang melayani target pasar yang lebih 

spesifik dan lebih terarah: 

 Commercial 

Lahan desain dengan metode parametrik menawarkan gaya desain dengan 

suasana yang baru, unik secara estetika, dan berfungsi dengan baik, serta 

pemanfaatan efisiensi waktu yang lebih cepat jika dibandingkan dengan 

pengerjaan terhadap desain lainnya. Hal ini lebih mengacu terhadap 

segmen pasar komersil yang membutuhkan waktu pengerjaan desain lebih 

cepat dengan menampilkan estetika yang unik serta fungsi yang cukup. 

 Residential 

Pengerjaan desain untuk lahan tempat tinggal akan lebih mahal jika 

menggunakan desain parametrik ini, tetapi akan beda halnya jika 
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residential yang ditargetkan berupa jasa desain dengan kebutuhan spesifik 

yang akan dipergunakan dengan cara yang berbeda. 

 Hospitality 

Pengerjaan desain pada segmen hospitality yang ditujukan untuk umum 

ini dapat memanfaatkan sistem parametrik dengan teknologi fabrikasi 

digital karena memerlukan estetika, fungsi, dan efisiensi waktu yang lebih 

cepat sehingga akan lebih menghemat biaya. 

1.8.4 Channel 

Menggambarkan bagaimana suatu usaha menjalin koneksi dengan berbagai 

macam supplier yang dibutuhkan untuk kelangsungan bisnis yang dijalankan 

dan untuk memberikan celah bagi dunia luar mengetahui lebih luas tentang jasa 

konsultan yang disediakan. 

Model/Konsep yang digunakan oleh CM Architect Interior Consultant 

berupa: 

Direct, dimana pengajuan kontrak desain memerlukan pertemuan antar pihak 

perusahaan dengan klien. 

Phase yang digunakan berupa: 

a. Awareness 

Pada fase ini, CM Architect Interior Consultant melakukan 

penyebaran melalui media sosial berupa facebook, instagram, line, 

dan WhatsApp. Selain itu, CM Architect Interior Consultant 

memanfaatkan relasi yang diperoleh dari kegiatan sosial yang diikuti, 
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relasi pribadi yang berasal dari kenalan, relasi dari asosiasi IAI dan 

HDII. 

b. Purchase 

Konsumen mendatangi kantor CM Architect Interior Consultant dan 

melakukan perbincangan hingga menandatangani kontrak kerja 

dengan perusahaan. 

c. Delivery 

Penyampaian value propotition perusahaan CM Architect Interior 

Consultant dengan cara memperlihatkan portofolio hasil kerja 

perusahaan hingga mempublikasikannya di media sosial. 

d. Evaluation 

Perusahaan menerima saran dan kritik dari konsumen pengguna jasa 

konsultan. 

e. After Sales 

Pemberian hadiah berupa hampers karena telah menggunakan jasa 

konsultan arsitek interior CM Architect Interior Consultant. 

1.8.5 Key Activities 

Merupakan aktivitas utama yang dilakukan oleh suatu perusahaan yang 

terdiri dari berbagai tahapan dalam prosesnya untuk membangun suatu proyek 

sehingga diperlukan berbagai jenis hal yang dilakukan. Kegiatan utama yang 

dilakukan CM Architect Interior Consultant berupa: 

 Production 
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Merancang dan memudahkan dalam proses mendesain dengan penggunaan 

teknologi digital dan sistem parametrik. 

 Problem Solving 

Menyelesaikan permasalahan terhadap desain yang berbeda-beda dengan 

bantuan teknologi desain parametrik. 

1.8.6 Key Partnership 

Dalam membentuk suatu usaha, dibutuhkan adanya partner/mitra yang 

bisa bekerja sama dengan usaha yang dilangsungkan. Kerja sama dengan 

perusahaan lainnya membantu mengurangi resiko, mengoptimalkan bisnis 

yang dijalankan, memiliki daya saing yang unik, serta menarik customer untuk 

menggunakan jasa desain. Setiap perusahaan pasti memiliki mitra untuk 

bekerja sama sehingga perusahaan-perusahaan tersebut dapat bertahan. CM 

Architect Interior Consultant juga bekerja sama dengan berbagai perusahaan 

lainnya, dengan berbagai jenis perusahaan. 

a. Furniture Store 

Bekerja sama dengan perusahaan furnitur sebagai mitra kerja yang 

digunakan dalam penggunaan furnitur di dalam desain sehingga 

diharapkan dapat berkomunikasi dengan baik dan memberikan 

dampak positif terhadap kepercayaan antar perusahaan. 

b. Lighting Store 

Bekerja sama dengan perusahaan yang mengatur pencahayaan 

dalam ruangan yang digunakan sebagai mitra kerja untuk bangunan 

berskala besar. 
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c. Art Store 

CM Architect Interior Consultant bekerja sama dengan vendor seni 

dalam hal penerapan di dalam bangunan apabila klien 

menginginkan kondisi ruangan dengan suasana yang menjunjung 

tinggi karya seni. 

d.  Pemasok Material / Material Supplier 

Material bangunan yang digunakan tentu saja memerlukan adanya 

vendor sehingga untuk mengurangi cost yang dikeluarkan, maka 

CM Architect Interior Consultant bekerja sama dengan pemasok 

material. 

e. Kontraktor/Workshop, Workshop dengan penggunaan teknologi 

CM Architect Interior Consultant dalam perkembangannya 

membutuhkan jasa kontraktor untuk mendukung merealisasikan 

hasil perancangan desain. Begitu pula dengan workshop yang 

menggunakan teknologi digunakan dengan tujuan merealisasikan 

produk yang dirancang dengan sistem desain parametrik sehingga 

akan lebih mempermudah dan menghemat efisiensi waktu 

pengerjaan. 

f. Asosiasi 

Bergabung bersama dengan asosiasi dalam kegiatan sosial 

membantu CM Architect Interior Consultant untuk lebih 

memahami dunia kerja arsitek dan interior. 



  

67 

 

1.8.7 Key Resources 

Setiap usaha membutuhkan sumber daya yang sangat diperlukan untuk 

mempertahankan kelangsungan bisnis. Model bisnis yang digunakan pun 

berbeda-beda tergantung dari bisnis yang dijalankan. 

a. Physical:  

Studio, Design Equipment. 

b. Intellectual Resource:  

Design skill, knowledge.  

c. Human Resource 

desainer, desainer parametrik, 3d artists, drafter, admin, project 

manager.  

d. Financial: 

 dengan menggunakan arus Cash flow 

Bagan 1.8.7.1 Struktur Organisasi CM Architect Interior Consultant 

 

 
Sumber: Data Olahan Pribadi (2018) 

 

Tabel 1.8.7.1 Penjelasan Struktur Organisasi 
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 Posisi Pekerjaan Deskripsi Pekerjaan 

Jumlah (per fase) 

I II III 

Owner 

 Mengontrol setiap kerja karyawan 

 Berinteraksi dengan klien 

 Memimpin perusahaan 

 Mengontrol setiap proses desain 

 

2 1 1 

Secretary 

 Mengurus dokumen kelengkapan 

perusahaan 

 Mendata hasil kinerja karyawan 

lainnya 

- 1 1 

General Manager 
 Bertanggung jawab untuk 

mengontrol setiap kinerja tugas 

site manager 

- 1 1 

Public Relation 

 Menghubungkan perusahaan 

dengan masyarakat 

 Membuat proposal pengajuan 

kepada perusahaan lainnya 

 Mengatur kinerja dari bawahannya 

- 1 1 

uman Resources 

Department 

 Mengatur pembuatan jadwal 

kegiatan untuk martketing 

 Bertanggung jawab atas kinerja 

cleaning service dan bagian 

marketing 

 Membuat inovasi untuk 

memajukan perusahaan 

 Bertanggung jawab dalam 

penerimaan karyawan baru 

- 1 1 

Finance 

 Menghitung biaya pemasukan dan 

pengeluaran secara detail 

 Membuat laporan keuangan 

 Bertanggung jawab atas segala 

urusan administrasi perusahaan 

- 1 1 

Project Manager 
 Bertanggung jawab atas divisi 

yang ada dibawahnya 

 Site visit proyek 

- 1 1 

Tabel 1.8.7.1 Penjelasan Struktur Organisasi  

Sumber: Data Olahan Pribadi (2018) 
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 Bertanggung jawab terhadap apa 

yang terjadi di lapangan 

Web Designer 

 Bertanggung jawab atas segala hal 

yang berhubungan dengan web 

perusahaan 

 Membuat platform online untuk 

diberikan kepada customer 

melalaui form secara online 

- 1 2 

Marketing 

 Membuat konten sebagai media 

promosi 

 Berusaha mencari klien  

 Melakukan survey pada bangunan 

tak terpakai yang berpotensi 

 Memperhatikan tren masyarakat 

- 1 2 

Senior Designer 

 Menganalisa site 

 Membuat gambar kerja 

 Membuat konsep, maket studi dan 

presentasi. Membuat model 3D, 

dan kebutuhan lainnya 

 Melakukan deep research pada 

suatu desain 

 Site visit pada proyek 

 Membimbing designer 

- 1 2 

Designer 

 Membantu senior designer 

 Memperhatikan segala tugas yang 

diberikan senior designer 

1 2 3 

Drafter 
 Membuat gambar kerja dan detail  

1 2 4 

Cleaning Service  Membantu menjaga, kebersihan 

kerapian, dan kenyamanan kantor 

- 1 2 

Site Manager 

 Membuat perencanaan pada area 

yang akan dibangun desain 

arsitekttur interior 

 Melakukan site visit proyek 

 Mengontrol setiap kegiatan yang 

terjadi pada proyek 

- 2 4 

Tabel 1.8.7.1 Penjelasan Struktur Organisasi (Sambungan) 

Sumber: Data Olahan Pribadi (2018) 
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Public Speaker 

 Bertanggung jawab untuk 

berinteraksi dengan perusahaan 

lain 

 Mempromosikan nama perusahaan  

- 1 1 

 

1.8.8 Cost Structure 

Cost / biaya ditentukan apabila sumber daya telah diperhitungkan dengan 

baik. Biaya yang digunakan tersebut meliputi: 

a. Fixed Cost yang terdiri dari biaya operasional perusahaan 

b. Variable Cost, yang teridiri dari biaya bahan baku, biaya transportasi, 

biaya desain. 

1.8.9 Revenue Stream 

Revenue stream model yang digunakan oleh CM Architect Interior 

Consultant merupakan asset sale dengan kondisi pendapatan yang diperoleh 

berdasarkan penjualan produk secara fisik. 

Negotiation: berupa fee yang diberikan atas jasa mendesain. 

Fixed Price: fee yang diperoleh atas jasa penggunaan mesin fabrikasi 

digital.  

1.9 Rencana Keuangan 

1.9.1  Arus Kas 

Arus kas dari CM Architect Interior Consultant berisi tentang pengeluaran, 

pemasukan, dan modal yang digunakan untuk kegiatan keuangan perusahaan. 

Aliran kas yang masuk merupakan aliran ketika uang yang diperoleh berasal dari 

Sumber: Data Olahan Pribadi (2018) 

Tabel 1.8.7.1 Penjelasan Struktur Organisasi (Sambungan) 
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hasil kegiatan jual beli jasa yang dilakukan oleh perusahaan, sedangkan aliran 

kas yang keluar merupakan uang yang dikeluarkan untuk kelangsungan kegiatan 

perusahaan. Modal awal usaha CM Architect Interior Consultant berasal dari 

hasil kerja Internship selama beberapa tahun dan pinjaman pihak ketiga yang 

kemudian dikembangkan dan dikelola menjadi usaha pribadi. 

 Total penerimaan jasa desain konsultasi yang diperkirakan pada 

tahun pertama sebanyak 12 klien dengan jumlah proyek besar yang ditangani 

adalah 1 proyek, sedangkan pada fase pertama tahun ke 4 sebanyak 10 klien 

dengan jumlah proyek besar yang ditangani pada tahun ini adalah 2 proyek 

ditambah dengan penghasilan dari jasa pengawasan lapangan. 

 Rupa-rupa pengeluaran yang terjadi pada arus kas keluar 

diasumsikan berupa pengeluaran biaya jasa awal, pembelian peralatan yang 

diperlukan, pembayaran cicilan bangunan, biaya air, listrik, dan telepon, biaya 

internet, akomodasi, gayi karyawan, bonus karyawan, handgift yang akan 

diberikan pada klien, alat tulis kantor, hingga biaya marketing. 

  


